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SUMMARY

Relative Humidity System Control 

within Shell-Egg Mushroom Cultivation Housing (Supervised by ENDO ARGO 

KUNCORO and HERSYAMSI).

The objective of this research was to produce relative humidity system 

control within shell-egg mushroom cultivation housing. It was carried out at Pusat 

Bisnis, Aplikasi Sains dan Teknologi (PBAST) in Palembang from March to June 

2008. The research method used in this study was consisted of three phases covering 

control system design, equipment network assembly, and equipment testing,

HAPPY RENATA MARPAUNG.

respectively.

The designed programme was used to programme ATMega8535 

microcontroller in order to control all working process of the equipment as follows. 

First, the fan and water pump would be operated automatically when the relative 

humidity was less than or equal to 80 % in order to increase the relative humidity 

within the housing, whereas they would be stopped automatically when the relative 

humidity was greater than 90 %. For the first to the fifth of test runs, the fan and 

water pump started to operate at relative humidities of 78.45 %, 77.83 %, 75.76 %, 

79.55 % and 77.96 %, whereas they and started to stop at relative humidities of 

90.18 %, 90.42 %, 90.66 %, 90.91 % and 90.18 %, respectively.

The digital thermohygro was used as a control measure for the equipment that 

was designed in this study. For the first to the fifth of test runs, the relative 

humidities within the housing measured by the digital thermohygro when the fan and



water pump in operation mode was 79 %, 78 %, 76 %, 80 % and 78 %, whereas it 

was 91 % when the fan and water pump in stop mode, respectively.

The designed programme used to programme ATMega8535 microcontroller

was capable to control the designed process of the equipment. There was a

difference in magnitude between the measured relative humidities by using the

equipment and the digital thermohygro of less than 1 %. This difference was due to 

the time response factor in input receiver by sensor HS805 at the designed 

equipment.



RINGKASAN

HAPPY RENATA MARPAUNG. Sistem Kontrol Kelembaban Relatif 

pada Rumah Jamur Tiram (Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO dan 

HERSYAMSI)

Penelitian ini bertujuan mendapatkan sistem kontrol kelembaban relatif untuk 

rumah jamur tiram. Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Pusat Bisnis, Aplikasi 

Sains, dan Teknologi (PBAST) Palembang pada bulan Maret sampai Juru 2008. 

Metode penelitian yang digunakan terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap perancangan 

sistem pengontrol, tahap penyusunan rangkaian alat, dan tahap uji coba alat.

Program yang dirancang untuk memprogram mikrokontroler ATMega8535 

agar melakukan pengontrolan terhadap semua kerja alat diproses sebagai berikut, 

yaitu pada saat kelembaban relatif awal lebih kecil dari atau sama dengan 80 %, 

maka kipas angin dan pompa air mulai beroperasi secara otomatis untuk 

meningkatkan kelembaban relatif dalam rumah jamur, dan pada saat kelembaban 

relatif dalam rumah jamur lebih dari 90 %, maka kipas angin dan pompa air berhenti 

beropersi secara otomatis. Pada uji alat pertama sampai kelima, kipas angin dan 

pompa air mulai beroperasi pada kisaran kelembaban relatif masing-masing yaitu 

78,45 %; 77,83 %; 75,76 %; 79,55 % ; dan 77,96 %, kemudian kipas angin dan 

pompa air berhenti beroperasi pada kisaran kelembaban relatif masing-masing yaitu 

90,18 %; 90,42 %; 90,66 %; 90,91 %; dan 90,18 %.

Pada penelitian ini digunakan termohygro digital sebagai alat pembanding 

terhadap alat yang dibuat. Pada uji coba alat pertama sampai kelima, kelembaban



relatif awal dalam rumah jamur tiram yang diukur oleh termohygro digital pada saat 

kipas angin dan pompa air mulai beroperasi masing-masing sebesar 79 %; 78 %; 76 

%; 80 %; dan 78 %, sedangkan kelembaban relatif yang diukur pada saat kipas angin

dan pompa berhenti beroperasi masing-masing sebesar 91 %.

Program yang dirancang untuk memprogram mikrokontroler ATMega8535

berhasil mengontrol keija alat yang dirancang sehingga dapat melakukan 

pengontrolan kelembaban relatif dalam rumah jamur tiram sesuai dengan yang 

ditentukan. Selisih pengukuran kelembaban relatif antara alat yang dibuat dengan 

termohygro digital adalah lebih kecil dari 1 %. Selisih pengukuran ini disebabkan 

oleh faktor waktu tanggapan dalam penerima input oleh sensor HS805 pada alat yang 

dirancang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jamur merupakan tumbuhan yang mudah dijumpai dan banyak terdapat di 

alam bebas, terutama pada musim hujan. Jamur sering dikenal dengan nama supa 

(Sunda) atau mushroom (Inggris). Varietas jamur yang ada di alam sangat banyak 

dan masing-masing mempunyai ciri yang berbeda. Terdapat beberapa varietas jamur 

dapat digunakan untuk berbagai keperluan, misalnya dikonsumsi sebagai 

makanan atau sebagai obat-obatan, sehingga beberapa jenis jamur yang dapat 

dikonsumsi kini mulai dibudidayakan. Indonesia adalah negara yang mempunyai 

kekayaan berbagai jenis jamur, meskipun pembudidayaannya masih terbatas. Hal ini 

disebabkan karena jamur tidak dapat tumbuh dengan baik di semua daerah di 

Indonesia (Suhardiman, 2000).

Jamur tiram (Pleurotus sp) merupakan salah satu jenis jamur yang mulai 

banyak dibudidayakan karena dapat dikonsumsi. Jamur tiram ini mempunyai rasa 

yang enak dan mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi dibandingkan jenis 

jamur lainnya. Jamur ini disebut jamur tiram karena bentuk tudungnya yang agak 

membulat, lonjong dan melengkung seperti cakang tiram dengan batang atau tangkai 

tidak berada pada tengah tudung tetapi agak ke pinggir. Jamur tiram merupakan 

jenis jamur kayu karena banyak tumbuh pada media kayu yang sudah lapuk. Oleh 

karena itu untuk membudidayakan jamur tiram dalam jumlah banyak dapat 

dilakukan pada media buatan yang mempunyai kandungan hara menyerupai kayu

. yang

yang sudah lapuk (Pasaribu et al, 2002).

1
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Menurut Cahyana et al. (2004), pada prinsipnya budidaya jamur tiram adalah 

mengusahakan kondisi yang tepat untuk pertumbuhan yang baik. Oleh sebab itu 

perlu dilakukan adaptasi substrat dan lingkungan tempat tumbuh sesuai dengan 

habitat tumbuhnya di alam. Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam 

budidaya jamur tiram supaya dapat tumbuh dengan baik yaitu lingkungan/

Salah satu faktor lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tiram adalah kelembaban relatif. Kelembaban relatif yang dibutuhkan pada 

pembentukan tubuh buah (fruiting body) berkisar antara 80 % sampai 90 %. Jika 

kondisi tersebut tidak terpenuhi maka primordia (bakal jamur) akan mengalami stres 

yang berdampak kekeringan sehingga menyebabkan primordia (bakal jamur) mati. 

Stres biasanya didefinisikan sebagai faktor luar yang tidak menguntungkan yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur (Cahyana et al., 2004).

Dampak dari stres karena kondisi kelembaban relatif tersebut dapat diatasi 

dengan menggunakan sistem pertanian dengari lirigkurigari terkoritrol (Controlled

jamur

Environment in Agriculture (CEA)) karena CEA dapat mempertahankan dan

mengontrol kondisi kelembaban relatif sesuai dengan kondisi optimal pertumbuhan

jairiiir tifarii (Affari, 2006).

Sistem pengukuran dan pengontrolan lingkungan saat ini semakin berperan 

penting bagi kehidupan manusia sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

tekriologi. Sisterii irii sarigat irieiribaritu pekerjaan rriariusia, baik yarig bersifat 

monoton dan kontinyu maupun yang dinamis dan sensitif. Sistem pengontrol 

diterapkan sebagai pengendali proses yang mengubah masukan berupa energi 

listrik merijadi besarari listrik agar dapat diolah secara arialog rnaupiin digital 

(Sugiharto, 2002).

non-
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Menurut Budiharto (2007), beberapa proses yang membutuhkan sistem 

pengontrolan dapat diatasi dengan kemajuan sistem instrumentasi yang didukung 

oleh kemajuan teknologi komputer. Salah satu elemen penting sistem instrumentasi 

adalah sensor, yaitu suatu alat yang berfungsi mengukur besaran tertentu seperti 

kelembaban relatif. Menurut Katsuhiko (1997), sensor merupakan perangkat yang 

digunakan untuk mendeteksi, mengukur, atau merekam sifat-sifat fisik dan merespon 

informasi transmisi, perubahan bentuk, atau kontrol suatu operasi. Sensor sebagai 

sistem pengaturan berfungsi merespon kuantitas fisik. Respon tersebut akan 

dikonversikan oleh transduser dari sinyal sensor menjadi sinyal listrik. Oleh sebab 

itu suatu sistem keija alat dapat dikontrol secara otomatis dengan mengaplikasikan

sensor pada alat tersebut.

Manusia dituntut untuk dapat beradaptasi terhadap perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah 

diperoleh selama perkuliahan, khususnya pada mata kuliah elektronika dan 

penerapan komputer menyebabkan penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang suatu sistem kontrol dengan pengaplikasian sensor, dalam hal ini adalah 

sistem kontrol kelembaban relatif pada rumah jamur tiram. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat mengatasi kendala dalam pengkondisian dan pengontrolan 

kelembaban relatif pada budidaya jamur tiram.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan sistem kontrol kelembaban relatif 

untuk rumah jamur tiram.
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